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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Melihat dari uraian di atas dan bab-bab sebelumnya, maka penulis akan 

menarik kesimpulan mengenai “Pro Kontralegalitas ganja di media sosial pada 

blog Pandji Pragiwaksono.” 

 Dalam menjabarkan suatu kesimpulan, penulis akan mendasarkan pada 

pendekatan analisis wacana. Berdasarkan analisis data penelitian maka dapat 

disimpulkan sebagaiberikut: 

1. Kosakata Pro KontraLegalitas Ganja di media sosial 

 Kosakata yang penulis temukan dalam blog Pandji Pragiwaksono 

Peneliti melihat bahwa yang ditulis oleh Pandji Pragiwaksono pada 

blognya lebih menekankan kepada pengetahuan yang dia ketahui tentang 

tanaman ganja tersebut, dengan menggunakan bahasa yang lebih santai 

dan mudah dimengerti sehingga para komentator lebih banyak yang 

mengerti maksud yang disampaikan dalam tulisannya tersebut. Seperti 

ideologi yang diapunyai dan seperti tumbuhan ganja itu bukan sesuatu 

yang negatif jika dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Namun tetap para 

pembaca memiliki ideolgi sendiri tergantung pengetahuan yang dia 

punyai. 
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2. Tata Bahasa Pro KontraLegalitas Ganja di media sosial 

 Tata bahasa dalam blog Pandji Pragiwaksono Secara umum ada 

tiga model yang diperkenalkan oleh Roger Fowler dkk. Yaitu transitif, 

intransitif, dan relasional. Proses yang disaampaikan oleh Pandji 

Pragiwaksono melalui blognya adalah tindakan yang secara tidak sengaja 

mengajak secara halus dan membuat menarik para pembacanya untuk 

mengetahui ideologi yang diamiliki. Tidak sedikit para komentator terbuka 

wawasannya setelah membaca blog tersebut, yang asalnya netral antara 

positif dan negatif tentang tanaman ganja menjadi yakin bahwa tanaman 

ganja memiliki dampak positif yang sangat besar. Padahal awalnya pasti 

ada pemikiran negatif pada tanaman ganja yang telah dia ketahui. Ideologi 

yang disampaikan oleh Pandji terbukti dapat mempengaruhi penegetahuan 

seseorang sesuai dengan yang diasampaikan. 

 Peneliti menyimpulkan dari sekian banyak para komentator, 

mereka banyak memakai model yang pertama yakni model transitif. 

Alasannya adalah ideologi mereka menjadi bertambah setelah membaca 

blog yang ditulis oleh Pandji Pragiwaksono, secara tidak langsung ini 

adalah tindakan yang secara tidak sengaja mengajak secara halus para 

pembacanya untuk mengetahui ideologi yang diamiliki oleh sang penulis 

dengan melibatkanfakta-fakta yang ada dalam tulisan tersebut. 
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3. KerangkaAnalisis Pro KontraLegalitas Ganja di media sosial 

Dalam blog Pandji Pragiwaksono menuliskan tentang tanaman 

ganja penulis menemukan bahwa memang dalam blog tersebut diulas tidak 

secara netral atau pun tentang dampak negatif, tetapi inti dari tulisan 

tersebut lebih mengarah kepada pemanfaatan tanaman ganja sehingga 

tulisan tersebut bias dibilang pro akan legalisasi ganja di Indonesia. Blog 

tersebut bias meyakinkan ataupun mendoktrin pandangan-pandangan para 

pembacanya, sehingga menghasilkan ideologi yang sesuai dengan penulis 

blog. Munculnya diskusi ini tentang pro kontra pada taraf yang lebih luas 

memperlihatkan perubahan di tengah masyarakat sendiri dalam 

mendiskusikan masalah ganja. Berbeda pada masa sekarang semua orang 

dapat mengakses secara mudah arus informasi di manapun dan kapanpun. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran teoris 

1.  Penulis menyarankan agar buku-buku mengenai penelitian analisis 

wacana dapat diperbanyak, sehingga akan banyak referensi yang 

sangat berguna bagi penelitian analisis wacana komunikasi. 

2.  Dalam penelitian ini sudah pasti masih terdapat banyak kesalahan dan 

kekurangannya. Oleh karena itu, harapan dari penulis akan semakin 

banyak mahasiswa, khususnya Fikom yang mau melakukan penelitian 

dalam masalah pro kontra di media soisal, karena mengingat media 

sosial mempunyai pengaruh besar terhadap kehidupan manusia. 
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5.2.2  Saran Praktis 

1.  Pada blog Pandji tersebut banyak sekali yang mengomentari tulisan 

tersebut namun sayangnya seorang Pandji Pragiwaksono tidak 

memberi komentar dan masukan kepada para komentator, agar para 

komentatorpun dapat memahami maksud tulisan tersebut  

2.  Mengingat pentingnya sebuah bentuk dan karakteristik daun ganja 

sebagai referensi dalam tulisan tersebut, akan memudahkan para 

pembaca untuk mengetahui macam-macam bentuk daun ganja serta 

hasiat dan manfaatnya agar lebih bagus dan terlihat menarik bagi para 

pembaca untuk mengetahuiya. 
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